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rasa syukur atas akal yang Allah titipkan.” 
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belajar bahwa sabar bukan tentang menunggu, tapi tetap berjalan 

meski pelan." 
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Penelitian ini Memahami pengaruh variasi kadar karbon pada baja terhadap 

kekuatan tarik material. Baja merupakan paduan logam yang banyak digunakan 

dalam industri manufaktur dan konstruksi karena sifat mekaniknya yang dapat 

disesuaikan melalui komposisi kimia, terutama kadar karbon. Dalam penelitian ini, 

dilakukan pengujian terhadap beberapa sampel baja dengan kadar karbon rendah 

(baja lunak), dan tinggi (baja keras). Uji tarik dilakukan untuk menentukan nilai 

kekuatan tarik maksimum dari masing-masing sampel. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar karbon dalam baja, semakin besar 

kekuatan tarik yang dihasilkan, namun dengan konsekuensi penurunan keuletan 

dan peningkatan kerapuhan. Temuan ini menegaskan bahwa kadar karbon 

merupakan parameter penting dalam menentukan karakteristik mekanik baja, 

sehingga perlu disesuaikan dengan kebutuhan aplikasi spesifik. Permasalahan 

Penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi kadar karbon pada baja terhadap kekuatan 

tarik? 

2. apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kekuatan tarik baja karbon 

sedang dan baja karbon tinggi? 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuantitatif, dengan 

menggunakan dua jenis baja, yaitu ST 40 sebagai baja karbon sedang dan ST 60 

sebagai baja karbon tinggi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Uji tarik, 

mengikuti prosedur standar yang berlaku. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan uji statistik, yaitu uji T, untuk mengetahui adanya 

perbedaan yang signifikan antara kedua jenis baja tersebut. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah peningkatan kadar karbon berbanding terbalik dengan 

ketangguhan material, meskipun dapat meningkatkan kekerasan baja. Hasil ini 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam pemilihan material baja yang sesuai dengan 

kebutuhan mekanik pada aplikasi industri. 

 

Kata kunci: baja, kadar karbon, kekuatan tarik, sifat mekanik, uji tarik. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi konstruksi, khususnya pengelasan, semakin 

pesat. Pengelasan, metode penyambungan logam dengan energi panas (Pardi & 

Shobri, 2019), membutuhkan keahlian tinggi untuk hasil yang baik. Besarnya 

arus pengelasan memengaruhi kedalaman penetrasi las; arus kecil menghasilkan 

penetrasi rendah, dan sebaliknya (Saputra, 2014). Baja ST 37 adalah baja 

karbon rendah (low carbon steel) dengan kadar karbon kurang dari 0,30%. 

Baja ST 60, baja karbon sedang dengan tegangan rata-rata 647,71 MPa, 

regangan 0,22%, dan Modulus Young 208,99 GPa, umum digunakan dalam 

konstruksi kapal. Pengelasan baja ini sering menghasilkan perbedaan tegangan 

yang mengurangi kualitas lasan (biasanya menggunakan metode SMAW). 

Preheat digunakan untuk mengurangi perbedaan tegangan tersebut. Penelitian 

ini menyelidiki pengaruh variasi arus dan suhu preheat terhadap kekuatan tarik 

dan tekuk baja ST 60. 

Perlakuan panas secara signifikan mengubah struktur mikro baja ST 

40 (baja karbon rendah), mempengaruhi pembentukan ferit dan perlit. 

Quenching meningkatkan kekerasan melalui pembentukan martensit, 

sedangkan tempering mengurangi kerapuhan dan meningkatkan keuletan. Oleh 

karena itu, memahami efek perlakuan panas pada baja karbon rendah penting 

untuk mengoptimalkan sifatnya sesuai kebutuhan aplikasi (Teknik et al., 2023). 

Baja karbon rendah (misalnya, ST 40) banyak digunakan dalam 

berbagai peralatan industri dan keperluan sehari-hari. Karena kekuatannya 

terbatas, baja jenis ini rentan terhadap kerusakan jika beban melebihi 

kapasitasnya. Oleh karena itu, perlakuan panas diperlukan untuk meningkatkan 

kekerasan, keuletan, kemampuan las, ketahanan, dan kekuatan baja karbon 

rendah (2017). 

Uji tarik adalah sebuah metode untuk menguji kekuatan suatu material. 

Pengujian ini dilakukan dengan memberikan gaya tarik yang terus-menerus 

meningkat pada kedua ujung benda uji hingga material tersebut 
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putus. Selama proses ini, pertambahan panjang material juga diukur. 

Data yang diperoleh, yaitu perubahan panjang dan beban, kemudian digunakan 

untuk membuat grafik tegangan-regangan. 

Pesatnya kemajuan di bidang teknologi material dan rekayasa 

mikroteknologi telah membawa dampak signifikan terhadap penggunaan baja 

dalam industri. Dengan perkembangan ini, muncullah kebutuhan akan jenis 

baja dengan sifat dan karakteristik spesifik yang cocok untuk berbagai aplikasi. 

Sebagai contoh, baja karbon menengah ST-60 banyak dipakai untuk membuat 

roda gigi, peralatan pertanian, poros, gandar, serta berbagai komponen 

konstruksi mesin dan otomotif lainnya. 

Hingga saat ini, banyak penelitian terus dilakukan, khususnya dalam 

pembuatan roda gigi, untuk menciptakan produk yang tangguh dan mampu 

menahan gaya yang timbul akibat gesekan antar roda gigi saat mesin 

beroperasi. Salah satu masalah umum pada logam adalah kerusakan produk di 

bagian yang mengalami pembebanan gaya tarik, tekan, atau puntir, yang pada 

akhirnya memperpendek masa pakai produk. Padahal, dalam aplikasinya, 

semua struktur logam akan terpapar gaya eksternal seperti tegangan, 

regangan, gesekan, dan tekanan, yang dapat menyebabkan perubahan 

bentuk jika material tidak memiliki ketangguhan yang memadai. 

Baja ST 40 adalah baja berkarbon rendah dimana kandungan karbon di 

baja tersebut hanya < 0,3 %. Di dunia perkapalan baja berkarbon rendah atau 

kecil merupakan sebuah bahan yang paling utama untuk membuat sebuah 

konstruksi kapal, seperti digunakan pada konstruksi lambung kapal. Dengan 

kata lain Baja ST 40 biasa digunakan untuk konstruksi lambung kapal. 

Objek penelitian ini adalah baja ST 40, sebuah baja karbon rendah yang 

dikenal memiliki kekuatan tarik maksimal hingga 40 kg/mm². Seperti yang 

disebutkan oleh Anwar & Widodo (2017: 69), baja ST 40 adalah material 

serbaguna yang umum diaplikasikan di berbagai bidang, termasuk industri, 

pemesinan, galangan kapal, dan perkakas rumah tangga. 
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B. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya menganalisis bagaimana perbedaan kadar karbon 

pada baja ST 40 (karbon sedang) dan ST 60 (karbon tinggi) mempengaruhi 

kekuatan tariknya, yang diukur dengan uji tarik. Analisis difokuskan pada 

hubungan antara kadar karbon, dan kekuatan tarik yang dihasilkan. 

C. Rumusan Masalah 

 Perumusan masalah penelitian ini berfokus pada pengaruh kadar karbon 

terhadap kekuatan tarik baja ST 40 dan ST 60. 

1. Bagaimana perbedaan kadar karbon dalam baja mempengaruhi kekuatan 

tarik? 

2. Apakah kekuatan tarik baja karbon sedang dan tinggi berbeda secara 

signifikan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian tersebut 

adalah: 

1. Tujuannya adalah untuk mempelajari bagaimana perbedaan kadar karbon 

pada baja ST 40 dan ST 60 mempengaruhi kekuatan tarik masing-masing. 

2. Tentukan apakah ada perbedaan signifikan dalam kekuatan tarik antara 

baja karbon sedang dan tinggi. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi pembaca 

Skripsi ini memberikan informasi baru tentang pengaruh kadar karbon 

terhadap kekuatan tarik baja, memperluas pemahaman pembaca tentang 

sifat material dan pemilihan material yang tepat dalam aplikasi teknik. 

2. Bagi akademik 

Temuan penelitian ini dapat menjadi referensi akademik. 

3. Bagi mahasiswa 

Skripsi ini menunjukkan penerapan pengetahuan yang diperoleh selama 

kuliah. 
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